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MOTTO 

 

اَ الَْْمْثاَلَ  وَتلِْكََ الْعَالِم ونََ إِلََّّ يَ عْقِل هَا وَمَا َۖللِنَّاسَِ نَضْربُ   

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.1 

(QS.Al-'Ankabut:43)  

 
1 Kementerian Agama  Republik Indonesia.  Al-qur’an dan terjemahannya. (Bandung: 

Fokus Media, 2010) 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD HAJID HASIBU WAHAB. Hubungan Pemanfaatan Media 

Video Pembelajaran Youtube Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten 2021/2022. Skripsi. 

Yogyakarta: Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.  

Latar belakang penelitian ini adalah lembaga pendidikan di Indonesia masih 

belum terlalu memperhatikan peranan besar teknologi di era pandemi, khususnya 

dalam mengembangkan minat belajar peserta didik. Sehingga banyak peserta didik 

yang bosan dengan sistem pembelajaran daring di sekolah yang mengakibatkan 

minat belajar peserta didik menjadi rendah. SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten 

Klaten merupakan sekolah yang mulai melakukan pengembangan inovasi 

pembelajaran dengan menggunakan media berbasis internet salah satunya adalah 

media Youtube untuk menarik minat belajar PAI siswa serta menyesuaikan 

perkembangan pembelajaran pada era pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris hubungan antara pemanfaatan media video pembelajaran 

Youtube dengan minat belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten sebanyak 30 

siswa. Pengambilan data  dilakukan dengan mengambil semua populasi yaitu 

dengan jumlah 30 siswa. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

menggunakan skala Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube dan skala 

minat belajar PAI. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Uji prasyarat analisis meliputi analisis validitas, 

reliabilitas, normalitas dan linearitas. Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan korelasi Product Moment.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Minat belajar PAI siswa di SD 

Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori “sedang” karena 

terletak pada interval 48-64 dengan persentase 70%. (2) Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten termasuk 

dalam kategori “baik” karena terletak pada interval 50-66 dengan persentase 63.3%. 

(3) Ada hubungan yang positif dan sangat signifikan pemanfaatan media video 

pembelajaran Youtube dengan minat belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 

Ngandong Kabupaten Klaten dengan (rxy = 0,820, p (two tailed) = 0,000 < 0,01).  

 

Kata kunci: Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube, Minat Belajar 

PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten dalam menyikapi masa 

pandemi Covid 19 menuntut pendidik untuk melakukan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) dan pada akhir-akhir ini sudah mulai menggunakan pembelajaran hybrid. 

Menurut Poltak Gultom Pembelajaran Jarak Jauh adalah pendekatan 

pembelajaran yang pada pelaksanaanya tidak bertatap muka secara langsung 

dalam pembelajaran. Pembelajaran biasanya menggunakan media berbasis 

internet.2 Sedangkan akses teknologi dalam SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten 

Klaten masih sangat kurang dikarenakan letak geografisnya berdekatan dengan 

Gunung Kidul dan sinyalnya kurang stabil tetapi pada saat pandemi SD Negeri 

1 Ngandong Kabupaten Klaten mulai melakukan perbaikan sekolah dan 

menyediaakan akses internet disekalah berupa pemasangan wifi.  

Teknologi dalam SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten untuk 

sekarang ini bisa dikatakan sudah cukup untuk melakukan pembelajaran online 

maupun pembelajaran hybrid. Berkembangnya teknologi dapat mempermudah 

proses pembelajaran, misalnya dengan mengakses internet semua materi 

pelajaran sudah tersedia, sehingga bisa menjadi media untuk belajar siswa. 

Fasilitas internet ini juga bisa digunakan untuk memberikan tugas, konsultasi 

 
2 Poltak Gultom (2022). Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar PAI Dan BP Materi 

Bersikap Dan Berperilaku Jujur Menggunakan Aplikasi  Voice Note Whatsapp  Pada Siswa Kelas 

V SDN 173105 Tarutung Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022, dalam Jurnal Hukum, Pendidikan 

& Sosial Keagamaan, Vol 1 No 1, hal. 44. 

A. Latar Belakang Masalah 
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belajar, ujian dan remidi bagi para siswa, sehingga ini bisa menjadi layanan 

interaktif guru dan siswa demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Lembaga 

pendidikan harus memanfaatkan kemajuan teknologi ini untuk mamaksimalkan 

kegiatan belajar mengajar sehingga manpu menghasilkan output yang tangguh 

dan bisa mengikuti perkembangan zaman. 

Pada akhir tahun 2021 SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten sudah 

mulai menggunakan pembelajaran hybrid learning. Pembelajaran hybrid 

learning adalah sebuah model pembelajaran dimana seorang guru mengajar 

siswa yang sedang belajar dari rumah dan juga belajar di sekolah secara 

bersamaan dengan bantuan teknologi. Menteri Pendidikan mengatakan bahwa 

selama pandemi kegiatan belajar mengajar sudah bisa dilakukan dengan siswa 

masuk sebagian di sekolah dan sebagianya belajar dirumah secara bergiliran. 

Sehingga untuk proses belajar mengajar guru dan siswa dapat menggunakan 

media Smartphone untuk pembelajaran dirumah dan dapat menggunakan media 

internet lain pada saat pembelajaran di sekolah. 

Guru dan siswa di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten telah 

menggunakan Smartphone sebagai alat utama dalam kegiatan pembelajaran 

dimasa pandemi Covid 19 ini, sehingga guru harus panda-pandai dalam memilih 

metode-metode  yang  digunakan  dalam  pembelajaran  daring  ini.  Menurut 

Widyantara terdapat banyak aplikasi didalam smartphone yang bisa digunakan 

untuk menunjang kegiatan belajar, seperti Zoom, Whatsapp, Google Classroom, 

Youtube dan lain-lain. Salah satu media pembelajaran hybrid yang sering 

digunakan adalah media Youtube. Youtube adalah sebuah situs website media 
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untuk membagikan video online yang paling diminati di dunia internet. 

Pengguna dan penikmat Youtube tersebar di seluruh dunia dari berbagai 

kalangan usia, dari tingkat anak-anak sampai dewasa.3 

Platform Youtube juga terdapat berbagai kategori mulai dari musik, 

tutorial, game, olahraga dan masih banyak kategori lainnya. Video-video 

tersebut berasal dari seluruh penjuru dunia yang diunggah oleh para 

penggunanya Youtube. Youtube dapat diakses secara gratis oleh siapa saja, baik 

yang mempunyai akun dan yang tidak mempunyai akun, hal ini tentu juga 

menjadi kelebihan dari Youtube sendiri untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Wachid Nugroho media sosial Youtube bisa dimanfaatkan 

sebagai media belajar namun masih memerlukan kontribusi banyak pihak untuk 

menghadirkan konten-konten kreatif inovatif yang bertemakan pendidikan. Hal 

ini tentunya menjadi sebuah permasalahan sekaligus potensi untuk 

dikembangkan.4 

Minat belajar peserta didik di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten 

tergolong kurang. SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten masih 

menggunakan metode-metode lama yang terkesan jadul. Letak geografisnya 

juga menjadi pengaruh kurangnya minat belajar peserta didik, sehingga guru 

harus mulai mengenalkan teknologi pada lingkungan sekolah. 

 
3 Widyantara, Rasna (2020). Penggunaan media Youtube Sebelum Dan Saat Pandemi 

Covid-19 Dalam Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Peserta Didik, dalam Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, Vol 9 No 2. hal. 114. 
4 Wachid Nugroho (2021). Kepuasan Siswa Terhadap Pembelajaran Daring Menggunakan 

Microsoft Teams Dan Video Youtube Pada Materi Program Linier, dalam Jurnal THEOREMS, Vol. 

5 No 2, hal. 112. 
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Praktisi pendidikan khususnya guru PAI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten sebaiknya memperhatikan minat belajar peserta didik untuk 

menjadi acuan dalam mengevaluasi kegiatan instruksional yang telah 

berlangsung. Menurut Oemar Hamalik minat siswa pada pelajaran adalah faktor 

utama yang akan memotivasi siswa untuk giat belajar, siswa yang mempunyai 

minat terhadap pelajaran PAI dehingga mempunyai sikap senang terhadap 

pelajaran dan semangat dalam pelajaran. mengetahui minat-minat siswa adalah 

penting bagi seorang guru, hal ini penting karena ini menjadi dasar atau 

landasan bagi guru untuk memilih bahan ajar, merencanakan pengalaman 

belajar siswa, dan mendorong motivasi belajar siswa.5 

Guru PAI diharapkan manpu memberikan pembelajaran daring maupun 

luring yang dapat menarik perhatian siswa, guru dapat menyediakan video-

video pembelajaran yang guru buat atau mengunduh video pembelajaran Islami 

dari Youtube dapat berupa video fiqh, perilaku akhlak terpuji. Guru PAI 

kemudian menerangkan ke siswa sehingga siswa memiliki minat dalam belajar 

PAI. Namun dalam  prakteknya  guru  hanya  memberikan  tugas  kepada  siswa  

tanpa menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, ini merupakan salah satu 

faktor yang dapat menurunkan minat belajar siswa. Menurut Sumiyanto 

Sumiyanto faktor lain yang menurunkan minat belajar siswa adalah terjadi 

gangguan pada jaringan internet, dengan terganggunya jaringan internet materi 

yang diberikan oleh guru akan terhambat dan terlambat, selain itu fasilitas 

 
5 Oemar Hamalik (2008). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 

Jakarta: Bumi Aksara, hal. 105. 
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belajar yang kurang memadai juga menjadi faktor turunnya minat belajar siswa, 

kebanyakan siswa hanya menggunakan Smartphone dalam pembelajaran. Ada 

sebagian siswa yang hanya memiliki Smartphone yang kurang memadai karena 

kualitas Smartphonenya belum sepenuhnya dapat mengakses ataupun 

mengunduh video pembelajaran yang diberikan oleh guru.6 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pemaparan tersebut dalam skripsi yang berjudul : Hubungan 

Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube Dengan Minat Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten 

Klaten 2021/2022. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 

rumusan masalahnya adalah  

1. Seberapa tinggi minat belajar PAI Siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten?  

2. Seberapa baik pemanfaatan video pembelajaran Youtube kelas VI di SD 

Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten?  

3. Apakah ada hubungan antara pemanfaatan video pembelajaran Youtube 

dengan minat belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten? 

 
6 Nurul F, Sumiyanto (2021). Analisis Faktor yang Menghambat Minat Belajar Dimasa 

Pandemi Covid 19 pada Siswa SDN 008 Salo, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5 No. 1, 

hal. 612. 

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan rumusan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa tinggi minat 

belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa baik pemanfaatan 

media video Pembelajaran Youtube siswa kelas VI di SD Negeri 1 

Ngandong Kabupaten Klaten. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara 

pemanfaatan media video pembelajaran Youtube dengan minat belajar PAI 

siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten.  

Berdasarkan kegunaan penelitian ini, adapun manfaat dan kegunaan 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menguji teori tentang ada 

atau tidaknya hubungan Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 

dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam pemikiran 

keilmuan tentang pemanfaatan media video pembelajaran Youtube dan 

minat belajar siswa khususnya pada mata pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Manfaat praktis 

C. Tujuan Penelitian  

D. Manfaat Penelitian 
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a. Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang Hubungan Pemanfaatan 

Media Video Pembelajaran Youtube dengan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi untuk guru 

dalam pemilihan media pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini bisa menjadi motivasi untuk meningkatkan minat belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini peneliti mengkaji beberapa tinjauan pustaka yang 

merupakan hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan, yaitu: 

1. Munasiatul Ifadah (2020) dalam skripsi penelitianya yang berjudul 

"Pengaruh Penggunaan media Sosial Youtube Terhadap Perilaku Positif 

Siswa Kelas 5 di MI Nurul Iman Kebonsari Madium Tahun Pelajaran 

2019/2020" dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara media sosial Youtube terhadap perilaku 

positif siswa. Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

menggunakan variabel bebas media sosial Youtube, sedangkan perbedaanya 

pada penelitian ini variable terikatnya perilaku positif siswa, pada penelitian 

E. Kajian Pustaka 
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yang peneliti lakukan variabel terikatnya adalah minat belajar Pendidikan 

Agama Islam.  

2. Ali Anhar Syi’bul Huda (2021) dalam thesis penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Pembelajaran E-learning PAI Terhadap Minat Belajar Siswa Di 

SMKN 1 Bandung” dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran PAI dilakukan dengan model E-learning atau secara online 

akan berpengaruh sangat kuat terhadap minat belajar siswa, sebaliknya 

apabila pembelajaran PAI menggunakan model di luar E-learning maka 

akan berpengaruh tidak kuat terhadap minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PAI. Persamaan denagan peneliti lakukan adalah sama-sama 

menggunakan variabel terikat Minat belajar siswa, sedangkan perbedaan 

pada penelitian ini variabel bebasnya. 

3. Lilik Lailatul Aulia (2022) dalam skripsi penelitianya yang berjudul 

"Pengaruh Game Online dan Media Sosial Terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas Atas Mi Ma’arif Sraten" dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara game online dan media sosial terhadap 

minat belajar siswa yang signifikan. Persamaan dengan peneliti lakukan 

adalah sama-sama menggunakan variabel terikat Minat belajar siswa, 

sedangkan perbedaan pada penelitian ini variabel bebasnya adalah game 

online dan media sosial.  

4. Achmad Baihaqi Amaliya Mufarroha A. Ilham Tsabit Imani dalam jurnal 

penelitianya yang berjudul "Youtube Sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Efektif di Smk Nurul Yaqin Sampang" dalam 
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak penggunaan media 

Youtube terhadap seseorang diantaranya dapat menambah pengetahuan, 

dapat menambah motivasi belajar dan hidup bermasyarakat dengan baik. 

Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan 

variabel bebas media sosial Youtube, sedangkan perbedaanya pada 

penelitian ini variable terikatnya. 

5. Adianto hardonp, Arnoud Reinhardt OS, Hans AK, Richie AD, Putri Nastiti 

(Jumal Proceeding SINTAK 2019, ISBN: 978-602-8557-20-7) dalam 

penelitiannya yang berjudul "pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

minat belajar mahasiswa UAJY". Penelitian ini disimpulkan bahwa media 

sosial tidak terlalu berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa tetapi 

dapat mempengaruhi waktu belajar mahasiswa Persamaan penelitian yang 

dilakukan penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

variabel minat belajar, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

bebasnya. 
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BAB IV  

ANALISIS HUBUNGAN PEMANFAATAN MEDIA VIDEO 

PEMBELAJARAN YOUTUBE DENGAN MINAT BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VI DI SD NEGERI 1 

NGANDONG KABUPATEN KLATEN 2021/2022 

 

Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui adalah hubungan antara 

pemanfaatan media video pembelajaran Youtube dengan minat belajar PAI siswa 

kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten. Setelah peneliti mengadakan 

penelitian, peneliti akhirnya memperoleh data yang tekait penelitian ini. Data 

tersebut terkumpul dalam sebuah laporan hasil penelitian yang dipaparkan sebagai 

berikut. 

Minat Belajar PAI siswa diukur menggunakan skala angket yang setiap 

pernyataannya diisi oleh 30 siswa dengan memilih jawaban yang telah tersedia. 

Adapun jumlah pernyataan yang terdapat pada skala ini adalah 20 butir, 

kemudian angket diolah peneliti menggunakan SPSS 25 for windows. 

Sedangkan untuk mengetahui skor tertinggi, terendah, mean, dan standar 

deviasi dengan melihat tabel berikut: 

Tabel 10 Data Hasil Perhitungan Minat Belajar PAI 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Minat 

Belajar PAI 
30 40 74 55.93 8.867 

 

A. Deskripsi Data Minat Belajar PAI 
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Dari data di atas dapat diketahui deskripsi data minat belajar PAI siswa 

dengan jumlah data (N) sebanyak 30, nilai minimum 40, nilai maksimum 74, 

mean 55.93 dan standar deviasi 8.867. dari perhitungan tersebut akan digunakan 

untuk mencari masing-masing skor subjek penelitian sebagai kriteria untuk 

mengidentifikasi minat belajar PAI dikategorikan menjadi 3 dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Tabel 11 Standarisasi dan Interpretasi Minat Belajar PAI 

Standarisasi  Interpretasi  

<=M+1SD  Tinggi  

M+1SD  Sedang  

M-1SD  Rendah 

 

Dengan menggunakan ketentuan di atas, serta diketahui mean sebesar 

55.93 dan standar deviasi 8.867, untuk minat belajar PAI dapat disusun kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 12 Hasil Standarisasi dan Interpretasi Minat Belajar PAI 

Standarisasi  Interpretasi  

<=55.93+1(8.867) 65 (Tinggi)  

55.93+1(8.867)  64 (Sedang)  

55.93-1(8.867) 47 (Rendah)  

 

Setelah diketahui kriteria skor dari variabel minat belajar PAI maka 

dapat dibagi menjadi tiga kriteria sebagai berikut: 

Tabel 13 Kriteria Skor Minat Belajar PAI 
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Skor  Kriteria  

65 ke atas Tinggi 

48-64  Sedang 

47 ke bawah Rendah  

 

Setelah diketahui kriteria skor untuk minat belajar PAI selanjutnya 

menentukan kelas dan kelompok skor untuk mengetahui tingkat minat belajar 

PAI. 

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Minat Belajar PAI 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 

65 ke atas 5 16.6% Tinggi 

48-64  21 70% Sedang 

47 ke bawah 4 13.3% Rendah  

Total 30 100%  

 

Selanjutnya, disajikan gambaran umum mengenai distribusi frekuensi 

minat belajar PAI kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten untuk 

keseluruhan aspek dalam bentuk grafik, yaitu sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel dan grafik distribusi frekuensi variabel minat belajar 

PAI siswa dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa 70% siswa kelas VI di 

SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten berada pada kelompok 48-64. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok interval tersebut termasuk kategori 

sedang.  

 

Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube siswa diukur 

menggunakan skala angket yang setiap pernyataannya diisi oleh 30 siswa 

dengan memilih jawaban yang telah tersedia. Adapun jumlah pernyataan yang 

terdapat pada skala ini adalah 20 butir, kemudian angket diolah peneliti 

menggunakan SPSS 25 for windows. Sedangkan untuk mengetahui skor 

tertinggi, terendah, mean, dan standar deviasi dengan melihat tabel berikut: 

Tabel 15 Data Hasil Perhitungan Pemanfaatan Media Video Pembelajaran 

Youtube 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pemanfaatan 

Media Video 

Pembelajaran 

Youtube 

30 42 75 57.93 8.773 

 

Dari data di atas dapat diketahui deskripsi data Pemanfaatan Media 

Video Pembelajaran Youtube siswa dengan jumlah data (N) sebanyak 30, nilai 

minimum 42, nilai maksimum 75, mean 57.93 dan standar deviasi 8.773. dari 

B. Deskripsi Data Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 
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perhitungan tersebut akan digunakan untuk mencari masing-masing skor subjek 

penelitian sebagai kriteria untuk mengidentifikasi Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube dikategorikan menjadi 3 dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tabel 16 Standarisasi dan Interpretasi Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube 

Standarisasi  Interpretasi  

<=M+1SD  Sangat Baik  

M+1SD  Baik  

M-1SD  Kurang Baik  

 

Dengan menggunakan ketentuan di atas, serta diketahui mean sebesar 

57.93 dan standar deviasi 8.773, untuk Pemanfaatan Media Video Pembelajaran 

Youtube dapat disusun kriteria sebagai berikut: 

Tabel 17 Hasil Standarisasi dan Interpretasi Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube 

Standarisasi  Interpretasi  

<=57.93+1(8.773) 67 (Sangat Baik)  

57.93+1(8.773)  66 (Baik)  

57.93-1(8.773) 49 (Kurang Baik)  

 

Setelah diketahui kriteria skor dari variabel Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube maka dapat dibagi menjadi tiga kriteria sebagai berikut: 

Tabel 18 Kriteria Skor Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 



51 
 

Skor  Kriteria  

67 ke atas Sangat Baik 

50-66  Baik  

49 ke bawah Kurang Baik  

 

Setelah diketahui kriteria skor untuk Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube selanjutnya menentukan kelas dan kelompok skor untuk 

mengetahui tingkat Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube. 

Tabel 19 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Media Video Pembelajaran 

Youtube 

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 

67 ke atas 6 20% Sangat Baik 

50-66 19 63.3% Baik  

49 ke bawah 5 16.6% Kurang Baik  

Total 30 100%  

 

Selanjutnya, disajikan gambaran umum mengenai distribusi frekuensi 

pemanfaatan media video pembelajaran Youtube kelas VI di SD Negeri 1 

Ngandong Kabupaten Klaten untuk keseluruhan aspek dalam bentuk grafik, 

yaitu sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel dan grafik distribusi frekuensi variabel Pemanfaatan 

Media Video Pembelajaran Youtube PAI siswa dapat dinyatakan bahwa 

sebagian besar siswa 63.3% siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten 

Klaten berada pada kelompok 50-66. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kelompok interval tersebut termasuk kategori baik.  

Kaitannya dengan Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 

PAI pada tingkat Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube PAI berada 

pada kategori sedang yaitu terletak pada angka 50-66, hal ini terjadi karena mata 

pelajaran PAI merupakan mapel teori sehingga siswa menyukai penampilan 

proyetor dan penggunaan animasi dalam Pembelajaran,  hal tersebut yang 

menjadikan Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube PAI termasuk 

kategori baik karena siswa jadi lebih bisa mengakses Youtube di sekolah dan 

lebih bersemangat lagi dalam menyukai pembelajaran secara tatap muka 

langsung.   
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C. Hubungan Antara Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 

Dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan posistif 

antara Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube dengan minat belajar 

PAI. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis kemudian dilakukan uji hipotesis 

untuk mencari hubungan antara Pemanfaatan Media Video Pembelajaran 

Youtube dengan minat belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten.  

Hubungan Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube dan minat 

belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten dalam 

penelitian ini diuji menggunakan korelasi sederhana yaitu dengan teknik 

korelasi Product Moment.  Uji ini adalah untuk mengetahui hubungan antar dua 

variabel. Proses perhitungan ini menggunakan bantuan program SPSS 25 for 

windows. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap analisis korelasi dapat 

ditentukan dengan tabel berikut: 

Tabel 20 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval korelasi Tingkat hubungan 

0,00-0,199 Sangat lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat kuat 
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Pedoman tersebut digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

yang signifikan antara Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 

dengan minat belajar PAI siswa, digunakan analisis korelasi Product Moment 

dengan melakukan uji hipotesis. 

Tabel 21 Hasil Uji Hipotesis 

 Pemanfaatan 

Media Video 

Pembelajaran 

Youtube 

Minat Belajar 

PAI 

Pemanfaatan 

Media Video 

Pembelajaran 

Youtube 

Pearson Correlation 1 .820** 

Sig. (2-tailed)  0.000 

N 30 30 

Minat Belajar PAI Pearson Correlation .820** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  

N 30 30 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi tersebut, dapat diketahui bahwa 

korelasi antara Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube dengan minat 

belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten adalah 

sebesar 0,820. Angka tersebut menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat, 

karena berada pada interval 0,80-1,00.  

Sedangkan untuk mengetahui nilai signifikasi hubungan antara antara 

Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube dengan minat belajar PAI 

siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten sebesar 0,000. 

Taraf kedua variabel lebih dari level of significant (0,000 < 0,01) maka dapat 
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disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara antara Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube 

dengan minat belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten 

Klaten. 

Berdasarkan hasil wawancara telah peneliti laksanakan dengan guru 

PAI, menjelaskan bahwa pemanfaatan video pembelajaran Youtube dapat 

mempengaruhi minat belajar PAI pada siswa. Siswa merasa lebih tertarik dan 

senang dengan pembelajaran ini dikarenakan lebih banyak terdapat gambar dan 

menggunakan LCD proyektor yang merupakan hal baru bagi siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil ujian yang meningkat dan antusias siswa yang bertanya 

dalam pembelajaran semakin meningkat. 

Menurut Lasabuda, dalam Jurnal Riset dan Pengembangan Ilmu 

Pengetahuan menjelaskan bahwa Youtube menjadi media pembelajaran dapat 

dikatakan efektif karena akses yang mudah dan gratis, sumber yang memadai 

dengan tersedianya berbagai macam vidio, serta bentuk audiovisual sehingga 

menimbulkan minat untuk belajar bagi peserta didik.32 Youtube dipilih dalam 

pengembangan media ini karena merupakan sebuah situs website media sharing 

video online terbesar dan paling populer di dunia internet saat ini. Selain itu 

Youtube juga satu satunya fitur berbasis video yang merupakan fitur bawaan 

handphone dan tidak lagi membutuhkan proses instal, sehingga memudahkan 

siswa untuk memperoleh video-vidio pembelajaran yang ada. 

 
32 Lasabuda,  Nur  Entin.  2018.  Pengembangan  Media  Youtube Dalam  Pembelajaran 

Matematika (Suatu Penelitian Di SMK Kesehatan Bakri Nusantara Gorontalo). Jurnal Riset dan 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan, 2 (2), hlm. 270-275. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian dengan judul, “Hubungan Pemanfaatan Media Video 

Pembelajaran Youtube Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten 2021/2022”, maka dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Minat belajar PAI kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten 

berada dalam kategori sedang, dikarenakan data terbanyak berada pada 

kelompok 48-64 yang berjumlah 21 siswa. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa kelompok interval tersebut termasuk kategori sedang dan secara 

keseluruhan diklasifikasikan data tinggi sebesar 16.6%, data sedang sebesar 

70%, dan data rendah sebesar 13,3%. 

2. Pemanfaatan media video pembelajaran Youtube kelas VI di SD Negeri 1 

Ngandong Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori baik. Data penelitian 

memperoleh hasil bahwasannya Siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten berada pada kelompok 50-66, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa kelompok interval berkategori baik dan diklasifikasikan sangat baik 

sebesar 20%, baik sebesar 63.3%, dan kurang baik sebesar 16.6%. 

3. Ada hubungan antara pemanfaatan media video pembelajaran Youtube 

dengan minat belajar PAI siswa kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

A. Kesimpulan 
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Kabupaten Klaten (rxy = 0,820, p (two tailed) = 0,000 < 0,01). Maka angka 

tersebut menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan di atas, maka di sini peneliti akan mengemukakan saran-

saran yang penulis tunjukkan kepada: 

1. Bagi pendidik  

Diharapkan kepada guru lebih meningkatkan dalam memberikan bimbingan 

yang berkaitan dengan kesehatan mental siswa dan motivasi belajar agar 

siswa menjadi lebih baik.  

2. Bagi peserta didik  

Diharapkan kepada siswa untuk dapat mengembangkan kesehatan mental 

dalam dirinya dan juga motivasi yang berasal dari dalam dirinya maupun 

dari luar agar lebih tekun dan giat dalam mengikuti pembelajaran terutama 

pembelajaran PAI, karena pelajaran tersebut tidak hanya mengajarkan 

materi PAI saja tetapi juga memberikan nilai-nilai karakter yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga akan berguna untuk kita 

bisa bermasyarakat dengan baik dan menambah khazanah ilmu kita 

mengenai pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang seharusnya 

dimiliki oleh seorang muslim.  

3. Bagi sekolah  

B. Saran 
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Diharapkan bagi SD Negeri 1 Ngandong Kabupaten Klaten, perlu 

melaksanakan upaya pengembangan kesehatan mental dan motivasi belajar 

agar siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan optimal.  

4. Bagi peneliti  

Bagi peneliti yang lain demi peningkatan kualitas lembaga pendidikan, 

peneliti menyarankan bahwa perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut 

untuk mengetahui faktor internal lain yang mempengaruhi minat belajar 

siswa selain Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube. 

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kekuatan secara lahir dan batin, kelapangan dada, kesabaran serta ketenangan 

jiwa peniliti sehingga peniliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Hubungan Pemanfaatan Media Video Pembelajaran Youtube Dengan Minat 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VI di SD Negeri 1 Ngandong 

Kabupaten Klaten 2021/2022” ini dengan baik.  

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti telah mengupayakan yang 

terbaik, namun peneliti menyadari jika skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

yang artinya masih ada kekurangan karena kemampuan peneliti yang terbatas. 

Karena itu peneliti mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas kritik dan saran tersebut peneliti 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan semoga skripsi ini dapat 

memberi kontribusi dan manfaat bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam 

selanjutnya.  

C. Penutup 
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Peneliti juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan sehingga skripsi 

ini mampu diselesaikan. Dan pada akhirnya hanya kepada Allah SWT semua 

akan bermuara, hanya kepada-Nya segala permohonan, pertolongan, ridho, dan 

rahmat kita harapkan. 
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